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Abstrak  
Berdasarkan dari hasil studi pendahuluan yakni hasil kegiatan wawancara dan observasi dengan guru 
mata pelajaran geografi. Peneliti mendapati data hasil belajar ulangan harian siswa masih 75% siswa yang 
memperoleh hasil dibawah rata-rata dari total siswa dalam setiap kelas adalah 30 orang, yang harus mencapai 
nilai SKM sebesar 77. Hal ini disebabkan dari proses belajar mengajar yang dilakukan sebagian guru masih 
berpusat pada guru saja. Siswa kurang dilibatkan secara aktif dalam kegiatan belajar, sehingga proses 
pembelajaran kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan dan 
kemampuannya. 
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together ini dilakukan sebagai upaya 
untuk guru lebih inovatif ketika megajar dikelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Proses 
pembelajaran mata pelajaran Geografi materi pelestarian lingkungan hidup dalam kaitannya dengan 
pembangunan berkelanjutan di siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Porong Sidoarjo dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe numbered head together. 2) Meningkatan hasil belajar peserta didik dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together) pada mata pelajaran Geografi materi pelestarian lingkungan 
hidup dalam kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan di siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Porong 
Sidoarjo. 
Jenis Penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian dilakukan pada bulan April hingga bulan 
Mei 2017 di SMA Negeri 1 Porong Sidoarjo. Subyek penelitian adalah peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Porong sebanyak 90 siswa. Teknik pengumpulan data yang dilakukan meliputi observasi, tes hasil belajar dan 
dokumentasi. Uji kualitas instrumen yang dilakukan adalah validitas instrumen, reliabilitas instrumen, tingkat 
kesukaran butir soal dan daya beda soal. Teknik analisis data yang digunakan adalah kuantitatif.  
Hasil penelitian ini adalah : 1) Proses pembelajaran mata pelajaran Geografi materi pelestarian 
lingkungan hidup dalam kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan di siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Porong Sidoarjo menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together) berjalan 
dengan lancar sesuai dengan perencanaan yang dilakukan, aktivitas peserta didik tergolong tinggi yaitu 100%. 2) 
Metode NHT (Numbered Heads Together) pada mata pelajaran geografi materi pelestarian lingkungan hidup 
dalam kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan di siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Porong Sidoarjo 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, dibuktikan dengan analisis data tes pre-test dan post-test dengan 
menggunakan One Way ANOVA diperoleh nilai Fhitung > Ftabel  yaitu 4,846 > 2,27 dengan taraf signifikansi 
0,05. Selain itu dilihat dari hasil perhitungan post-test kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe numbered head together (NHT) (nilai rata-rata 82) menunjukan nilai yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional (nilai rata-rata 73). 
 
Abstract 
Based on the results of the preliminary study of the results of interviews and observations with 
geography teacher subjects. The researcher found the data of students' daily test result is still 75% of students 
who get below average result from total students in each class is 30 people, which must reach SKM value equal 
to 77. This is caused by teaching and learning process done by some teacher still centered On the teacher only. 
Students are less actively involved in learning activities, so less learning processes provide opportunities for 
students to develop skills and abilities. 
Implementation of cooperative learning model type numbered head together is done as an effort to 
teachers more innovative when megajar class. This study aims to determine: 1) The process of learning subjects 
Geography of environmental conservation materials in relation to sustainable development in students of class 
XI IPS SMA Negeri 1 Porong Sidoarjo with cooperative learning model type numbered head together. 2) 
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Increase the learning outcomes of learners with cooperative learning model type NHT (Numbered Heads 
Together) on the subject of Geography of environmental conservation materials in relation to sustainable 
development in the students of class XI IPS SMA Negeri 1 Porong Sidoarjo. 
This type of research is experimental research. The study was conducted from April to May 2017 at SMA 
Negeri 1 Porong Sidoarjo. The subjects of the study were students of class XI IPS SMA Negeri 1 Porong as 
many as 90 students. Data collection techniques include observation, test results, and documentation. The 
instrument quality test is instrument validity, instrument reliability, the difficulty level of problem item and 
different problem. Data analysis technique used is quantitative. 
The results of this research are: 1) The learning process of subjects Geography of environmental 
conservation materials in relation to sustainable development in the class XI IPS students SMA Negeri 1 Porong 
Sidoarjo using cooperative learning model type NHT (Numbered Heads Together) running smoothly in 
accordance with the planning undertaken , High student activity is 100%. 2) The method of NHT (Numbered 
Heads Together) on the subject of environmental conservation geography in relation to sustainable development 
in grade XI IPS students of SMA Negeri 1 Porong Sidoarjo can improve students' learning outcomes, as 
evidenced by the analysis of pre-test and post- Test using One Way ANOVA obtained Fcount> Ftable is 4.846> 
2.27 with a significance level of 0.05. Besides, it is seen from the result of post-test of experimental class that 
using cooperative learning model numbered head together (NHT) type (mean value 82) shows higher value 





Pembelajaran merupakan suatu aktivitas yang 
berkaitan langsung dalam proses belajar mengajar. 
Penggunaan metode pembelajaran yang tepat 
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam memahami 
materi yang diajarkan. Dalam hal ini guru memiliki peran 
penting sebagai fasilitator dalam proses belajar mengajar 
di kelas sehingga siswa mampu mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Untuk mampu mencapai tujuan pembelajaran yang 
efektif ini memerlukan banyak komponen yang harus 
diperhatikan. Beberapa di antaranya adalah mengenai 
tenaga pendidik, para peserta didik, media pembelajaran, 
materi pembelajaran, strategi pembelajaran dan metode 
pembelajaran. Komponen yang peneliti sebutkan tersebut 
masing-masing harus dapat digunakan secara maksimal 
agar proses kegiatan pembelajaran yang berlangsung 
dapat berjalan efektif. 
Jika dihubungkan dengan definisi pendidikan yang 
merupakan suatu proses bimbingan untuk perubahan 
sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok yang 
dilakukan secara sadar dalam rangka mendewasakan diri 
dan membentukan pribadi yang mandiri, tentunya perlu 
dilakukan langkah yang dapat menunjang kegiatan 
pembelajaran agar efektif dan efisien yakni, salah satunya 
melalui perubahan metode pembelajaran yang dibutuhkan 
oleh peserta didik dan disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 
Baik tidaknya strategi yang digunakan oleh siswa 
dalam belajar ditentukan oleh kreativitas guru dalam 
menciptakan suasana belajar yang aktif untuk 
meningkatkan interaksi antara guru dengan siswa 
maupun siswa dengan siswa. Karena guru merupakan 
peranan yang menduduki posisi strategis daam rangka 
pengembangan sumber daya manusia, dan dituntut untuk 
terus mengikuti perkembangan konsep-konsep baru 
dalam dunia pengajaran. 
Seperti yang juga dikemukakan Ahmad Subagyo dkk 
(2008:2), bahwa dalam teori konstruktivis guru tidak 
hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada siswa. 
Seorang guru hendaknya mampu membantu siswa dalam 
membangun keterkaitan antara informasi (pengetahuan) 
baru dengan pengalaman (pengetahuan lain) yang telah 
mereka miliki atau mereka kuasai dan memperkenankan 
siswa untuk bekerja secara bersama-sama (cooperative). 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan 
dengan Bapak Suprapto selaku guru mata pelajaran 
Geografi, pada hari Kamis, tanggal 2 Februari 2017, di 
kelas XI Program IPS SMA Negeri 1 Porong Sidoarjo 
yakni, peneliti mendapati beberapa keterangan bahwa 
guru hanya menyampaikan materi dengan metode 
ceramah, tanya jawab, penugasan serta buku paket dan 
LKS, dalam proses belajar mengajar yang dilakukan 
sebagian guru ini masih berpusat pada guru saja. Siswa 
kurang dilibatkan secara aktif dalam kegiatan belajar, 
sehingga proses pembelajaran kurang memberikan 
kesempatan. Hal ini berpengaruh pada hasil belajar siswa 
yang memperoleh nilai di bawah KKM sebesar 75%. 
Pada mata pelajaran Geografi yang sifatnya adalah 
cenderung mengasah kemampuan teori, hendaknya 
dibuat kegiatan belajar mengajar yang menarik dengan 
melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran yang 
menyenangkan agar siswa aktif, mudah dalam memahami 
materi pelajaran dan dapat mengembangkan 
keterampilannya, misalnya guru menggunakan metode 
atau model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi 
siswa, kelas dan juga tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. Penerapan model pembelajaran ini diharapkan 
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dapat membantu efektivitas dan efesiensi dalam proses 
penyampaian materi sehingga dapat membantu siswa 
memperkuat kemampuan teoritis dan praktiknya. 
Satu diantara model pembelajaran yang dinilai 
akomodatif dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, 
kemampuan bekerja sama antar siswa serta prestasi 
belajar siswa adalah model pembelajaran kooperatif. 
Dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif 
diharapkan mampu memberikan suatu strategi yang 
berbeda dalam setiap pelajaran. Berkaitan dengan model 
pembelajaran kooperatif peneliti memilih satu tipe model 
pembelajaran kooperatif yang mana tipe ini dipilih karena 
cocok dengan karakter mata pelajaran yaitu  Numbered 
Head Together (NHT). Pada dasarnya, Numbered Head 
Together (NHT) ini merupakan varian dari diskusi 
kelompok. Menurut Anita Lie (2004:59) 
Numbered Heads Together (NHT) menurut Trianto 
(2007:62) merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang 
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan 
sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional. 
Tujuan dari NHT adalah memberi kesempatan kepada 
siswa untuk saling berbagi gagasan dan 
mempertimbangkan gagasan yang paling tepat. Selain itu 
meningkatkan kerja sama siswa. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Definisi kawasan teknologi pendidikan yang baru ini, 
diharapkan sebagai langkah progresif untuk mengikuti 
perkembangan keilmuan teknologi pendidikan. Definisi 













Berdasarkan kawasan teknologi pendidikan menurut 
Januszewski dan Molenda (2008:7) yang ada diatas, 
maka permasalahan dalam penelitian yang berjudul 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Head Together pada mata pelajaran Geografi untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI program IPS 
SMA Negeri 1 Porong Sidoarjo, termasuk kedalam 
domain Pemanfaatan (using) dalam kawasan Teknologi 
Pendidikan. Dimana peneliti di sini memanfaatkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 
untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran 




Pendekatan yang digunakan. dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kuantitatif, jenis penelitian yang 
digunakan oleh peneliti adalah Quasi Experimental 
Design. 
Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan untuk 
mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together terhadap hasil belajar pada 
siswa kelas XI IPS melalui bentuk Quasi experimental 
design bentuk desain 9 tiga kelompok eksperimen dan 




Adapun subjek penelitian yang ditentukan oleh 
peneliti ada 90 siswa yang dipilih untuk kelas eksperimen 
dan kelas kontrol dengan rincian sebagai berikut: 
 
Instrument Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini instrumen penelitian yang digunakan 
adalah obeservasi, dan tes objektif. 
Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Observasi 
Dimana analisis ini digunakan untuk menganalisis 
berupa data kuantitatif dengan menggukan penilaian 
deskriptif dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
 
Untuk mengetahui hasil dari pengaruh penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe numbered head 
together pada mata pelajaran Geografi KD 
menganalisis pelestarian lingkungan hidup dalam 
kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan siswa 
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kelas XI IPS SMA Negeri 1 Porong Sidoarjo dapat 





Kriteria penilaian : 
Tabel Kriteria Penilaian (Riduwan, 2011:15) 
Nilai Kriteria 
81 – 100 
61 – 80 
41 – 60 
21 – 40 





Sangat tidak baik 
2. Analisis Data Tes 
Untuk menghitung data yang diperoleh dari 
hasil nilai Pre-Test dan Post-Tes, serta mengetahui 
apakah ada pengaruh terhadap hasil belajar siswa, 
maka data yang didapatkan dihitung dengan 
menggunakan rumus uji Anova-OneWay. Analisis 
ANOVA memiliki prinsip dimana dalam melakukan 
analisis variabilitas data menjadi dua sumber 
variasi, yaitu variasi dalam kelompok (within) dan 
variasi antarkelompok (between) sama atau nilai 
perbandingan kedua varian mendekati angka satu, 
berarti efek intervensi yang dilakukan tidak 
mempunyai perbedaan atau tidak ada perbedaan 
untuk nilai mean yang dibandingkan. Begitu 
sebaliknya, jika variasi antarkelompok lebih besar 
dari variasi dalam kelompok berarti efek intervensi 
yang dilakukan mempunyai efek berbeda atau 
adanya perbedaan untuk nilai mean yang 
dibandingkan (Andi, 2015:71). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis data yang diketahui pada 
observasi siswa di kelas eksperimen XI IPS 3 diperoleh 
dengan N = 30-1 = 29. Peneliti akan menggunakan taraf 
kepercayaan 95%, sedangan untuk taraf signifikan yang 
ditentukan oleh peneliti hanya 5% diperoleh perhitungan 
untuk rtabel 0,367 < rhitung 1 maka data yang dianalisis 
menunjukkan adanya persamaan antara observer I dan II 
di kelas eksperimen. Kemudian dari data observasi siswa, 
untuk menjawab rumusan masalah pertama diperoleh 
hasil rata-rata 100%, maka dari itu termasuk dalam 
kategori “baik sekali”.  
Analisis data pada hasil belajar setelah 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
numbered head together pada mata pelajaran Geografi 
materi pelestarian lingkungan kaitannya dengan 
pembangunan berkelanjutan di siswa kelas XI Program 
IPS SMA Negeri 1 Porong Sidoarjo dilakukan analisis 
data menggunakan uji One-Way ANOVA. Dari hasil 
perhitungan setelah diberi perlakuan, diperoleh Fhitung = 
4,846. Harga tersebut selanjutnya dibandingkan dengan 
harga Ftabel, dengan dk (dk pembilang 6-1 = 5) dan (dk 
penyebut 185-6=169, maka harga Ftabel = 2,27. Karena 
harga Fhitung lebih besar dari harga Ftabel (4,846 > 2,27), 
maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti ada 
pengaruh yang signifikan. Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa nilai post-test kelas eksperimen meningkat karena 
adanya perlakuan yaitu model pembelajaran kooperatif 
tipe numbered head together pada mata pelajaran 





Berdasarkan hasil perhitungan analisis data yang telah 
peneliti lakukan , maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Hasil penelitian tentang penerapan model 
pembelajaran tipe numbered head together dengan 
materi pelestarian lingkungan hidup dalam kaitannya 
dengan pembangunan berkelanjutan, dilakukan dalam 
beberapa tahap diantaranya: (1) siswa membentuk 
kelompok (2) siswa diberi nomor acak berbeda-beda 
(3) siswa menerima pertanyaan dari guru (4) siswa 
berpikir bersama untuk menemukan jawaban benar 
(5) siswa yang nomornya dipanggil 
mempresentasikan jawaban yang telah disepakati 
dalam kelompok presentase dari penerapan model 
pembelajaran tipe numbered head together untuk 
observasi siswa di kelas XI IPS 3 dan XI IPS 4 
termasuk dalam kategori “baik sekali” yaitu dengan 
presentase 100%. Maka dapat disimpulkan bahwa 
keterlaksanaan penerapan model pembelajaran tipe 
numbered head together pada mata pelajaran 
Geografi materi pelestarian lingkungan hidup dalam 
kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Porong Sidoarjo terlaksana dengan baik 
sekali. 
2. Hasil penelitian tentang “penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe numbered head together 
pada mata pelajaran Geografi di siswa kelas XI 
Program IPS SMA Negeri 1 Porong Sidoarjo”, 
berdasarkan hasil observasi dan tes dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran  
kooperatif tipe numbered head together pada mata 
pelajaran Geografi materi pelestarian lingkungan 
hidup dalam kaitannya dengan pembangunan 
berkelanjutan terbukti dapat meningkat secara 
signifikan. Hal ini dibuktikan pada analisis data pre-
test dan post-test siswa dimana menunjukkan bahwa 
kelas eksperimen (XI IPS 3 dan XI IPS 4) setelah 
diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran 
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kooperatif tipe numbered head together terdapat 
kenaikan hasil belajar yang signifikan dibandingkan 
dengan kelas kontrol (XI IPS 2) yang menggunakan 
pembelajaran konvensional, hal tersebut juga 
diperkuat dari data analisis menggunakan One-Way 
ANOVA dengan hasil perhitungan diperoleh Fhitung = 
4,846. Harga tersebut selanjutnya dibandingkan 
dengan harga Ftabel, dengan dk (dk pembilang 6-1 = 5) 
dan (dk penyebut 185-6=169, maka harga Ftabel = 
2,27. Karena harga Fhitung lebih besar dari harga Ftabel 
(4,846 > 2,27), maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang 
berarti ada pengaruh yang signifikan. Sehingga dapat 
dinyatakan bahwa nilai post-test kelas eksperimen 
meningkat karena adanya perlakuan yaitu model 
pembelajaran kooperatif tipe numbered head together. 
Jadi dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
numbered head together dapat meningkatkan hasil 
belajar mata pelajaran Geografi materi pelestarian 
lingkungan hidup dalam kaitannya dengan 
pembangunan berkelanjutan di siswa kelas XI 
Program IPS SMA Negeri 1 Porong Sidoarjo. 
 
Saran 
Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan, maka saran 
yang bisa peneliti sampaikan, adalah: 
1. Model pembelajaran kooperatif tipe numbered head 
together dapat dijadikan rekomendasi untuk 
menjadikan model pembelajaran kooperatif tipe 
numbered head together ini sebagai salah satu 
alternatif guru saat memberikan materi. Dikarenakan 
model pembelajaran kooperatif tipe numbered head 
together cocok untuk mata pelajaran IPS. 
2. Hendaknya guru yang menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe numbered head together 
mempersiapkan secara matang materi yang akan 
disampaikan dan mampu mengelola kelas sehingga 
hasil dapat dicapai secara maksimal. 
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